|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum Indonesia telah mengalami sepuluh kali perubahan, yaitu Kurikulum
1947 yang disebut Rencana Pelgjaran 1947, Kurikulum 1952 yang disebut sebagai
Rencana Pelgjaran Terurai 1952, Kurikulum 1964 yang disebut sebagai Rencana
Pendidikan 1964, Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum
1994 dan Suplemen Kurikulum 1999, serta Kurikulum Berbasis Kompetensi pada
tahun 2004, yang terakhir adalah perubahan Kurikulum 2006 dengan sistem

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinila masih mengalami
permasalahan dalam pelaksanaannya. KTSP dinilai belum tanggap terhadap
perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global
(Kemendikbud 2012). Standar penilaian KTSP dinilai belum mengarah pada
penilaian berbasis kompetensi. Hal tersebut bertentangan dengan penjelasan pasal
35 UU nomor 20 Tahun 2003 bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai

dengan standar nasional yang telah disepakati.
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Permasalahan pendidikan yang muncul membuat Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) menilai perlu dikembangkannya kurikulum baru
yaitu Kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum 2013 dilakukan karena adanya
tantangan internal maupun tantangan eksternal (Kemendikbud, 2013). Tantangan
internal terkait tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 Standar Nasional
Pendidikan dan faktor perkembangan penduduk Indonesia. Tantangan eksternal
berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetens yang diperlukan di masa
depan, perseps masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogik, serta
berbagai fenomena negatif yang mengemuka. Hasil analisis PISA (Program for
International Student Assessment) menunjukkan hampir semua siswa Indonesia
hanya menguasai pelgjaran sampai level 3 sga, sementara negara lain banyak
yang sampai level 4, 5, bahkan 6 (Kemendikbud, 2013). Selain itu, fenomena
negatif akibat kurangnya karakter yang dimiliki peseta didik menuntut pemberian

pendidikan karakter dalam pembelgaran.

Pernyataan tersebut didukung preseps masyarakat bahwa pembelgaran terlau
menitikberatkan pada kognitif, beban siswa terlalu berat, dan kurang bermuatan
karakter. Berbagal usaha telah dilakukan Depdiknas untuk memperbaiki mutu
pendidikan nasiona melalui perubahan kurikulum, salah satunya adalah mulai
diberlakukannya Kurikulum 2013 sebagai langkah lanjutan Pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 yang mencakup

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.
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Perubahan kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013 memiliki tujuan
meningkatkan rasa ingin tahu dan keaktifan siswa. Bahan uji publik Kurikulum
2013 menjelaskan standar penilaian kurikulum baru selain menilai keaktifan
bertanya, juga menilai proses dan hasil observasi siswa serta kemampuan siswa
menalar masalah yang diajukan guru sehingga siswa digjak berpikir logis. Elemen
perubahan Kurikulum 2013 meliputi perubahan standar kompetensi lulusan,
standar proses, standar isi, dan standar penilaian (Kemendikbud, 2012).
Rancangan Kurikulum 2013 menyebutkan adanya pengurangan mata pelajaran di
tingkat SD dan SMP. Perubahan lain yaitu penambahan jam pelgaran, komponen
kurikulum seperti buku teks dan pedoman disiapkan pemerintah, adanya integrasi
mata pelgjaran IPA dan IPS di tingkat SD, serta rencana penjurusan lebih awal di

tingkat SMA.

Melalui situs Kemendikbud pada bulan September 2013, diketahui bahwa
Kurikulum 2013 secara langsung telah diterapkan pada tahun pelgjaran 2013/2014
pada 6.410 sekolah di Indonesia, diantaranya untuk SD, diterapkan oleh 2.598
sekolah. Untuk SMP, diterapkan oleh 1.521 sekolah. Untuk SMA, diterapkan oleh
1.270 sekolah. Dan untuk SMK, diterapkan 1.021 sekolah. Pemerintah tidak
melakukan uji coba pada kurikulum 2013, ketidaksigpan guru dan sekolah,
kurangnya pelatihan-pelatihan kurikulum 2013 dan buku siswa yang belum siap
menyebabkan pelaksanaan kurikulum 2013 belum dapat diterapkan oleh seluruh
sekolah di Indonesia. Oleh karena itu Kemendikbud menetapkan kebijakan untuk
hanya memprioritaskan beberapa sekolah dengan beberapa kriteria untuk dapat
dianggap mampu menerapkan kurikulum 2013, yaitu: (1) sekolah eks RSBI

(Rintisan Sekolah Berstandar Internasional); (2) terakreditas A; (3) sekolah
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memenuhi syarat keterjangkauan distribusi buku; dan (4) sekolah memenuhi
syarat basis provins bukan lagi kabupaten. Namun kebijakan ini tidak menutup
kemungkinan bagi sekolah-sekolah lain yang berminat dan memenuhi kriteria-
kriteria untuk menerapkan kurikulum 2013 tahap pertama, yaitu pada tahun

pelgjaran 2013/2014.

Di Bandarlampung hanya ada dua sekolah negeri yang sudah menerapkan
Kurikulum 2013, salah satunya adalah SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Pada
tahun pelgaran 2013/2014 SMA Negeri 9 Bandar Lampung telah menerapkan
Kurikulum 2013 pada kelas X (sepuluh), sedangkan kelas X1 (sebelas) dan kelas
X1 (dua belas) masih melanjutkan KTSP. SMA Negeri 9 Bandar Lampung bukan
merupakan sekolah yang ditunjuk pemerintah untuk melaksanakan Kurikulum
2013, namun karena pihak sekolah merasa mampu maka pihak sekolah
mengajukan proposal permohonan untuk melaksanakan Kurikulum 2013 tahap
pertama yang disetujui oleh pemerintah. SMA Negeri 9 Bandar Lampung sudah
terakreditass A dan merupakan sekolah yang sudah dipercaya sebagai sekolah
RSBI. Sekolah ini juga sudah memenuhi syarat keterjangkauan distribusi buku
dan syarat basis provinsi, karenalokas sekolah yang stategis yang berada tepat di

ibukota proving, yaitu di Bandar Lampung.

Daam kurikulum 2013, mata pelgaran geografi dikelompokkan pada rumpun
Mata Pelgjaran Peminatan [Imu-ilmu Sosial sehingga kajiannya lebih diarahkan
pada sudut pandang keberadaan dan aktivitas manusia yang dipengaruhi oleh
dinamika alam fisik. Sebagai kurikulum yang berbasis kompetensi, mata pelgjaran

Geografi ditetapkan memiliki empat buah Kompetensi Inti (K1) yaitu kompetensi
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aspek menghayati dan mengamalkan gjaran agama, kompetensi aspek afektif,

kompetensi aspek kognitif, dan kompetensi aspek psikomotor.

Keberadaan geografi dalam stuktur program pengagjaran di sekolah sangat penting
karena pada hakikatnya geografi merupakan geospheric phenomena yang
memberikan pengetahuan, membantu dalam pembentukan nilai dan sikap, serta
keterampilan juga dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan solutif
kepada siswa secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan
lingkungan (Parjito, 2013:36). Geografi merupakan ilmu yang dapat menunjang
kehidupan sepanjang hayat dan mendorong peningkatan kehidupan yang lebih
baik dan berkelanjutan. Bidang kajian geografi yang meliputi aspek dan proses
bumi, hubungan kausal antara faktor spasial, manusia dan lingkungannya
diarahkan secara fungsional untuk dapat berkontribusi dalam pembangunan baik
pada skala lokal, regional, maupun global. Oleh karena itu, ilmu geografi perlu
dikembangkan melalui proses pendidikan (Kemendiknas). Pada tingkat
pendidikan dasar dan pendidikan menengah pertama, mata pelgaran Geografi
diberikan sebagai bagian integral dari Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sedangkan
pada tingkat pendidikan menengah atas diberikan sebagai mata pelgaran

tersendiri.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung,
peneliti menemukan bahwa pelatihan-pelatihan Kurikulum 2013 yang dilakukan
pemerintah terhadap para guru menciptakan ketidaksempurnaan dalam penerapan
Kurikulum 2013, yang mana notabenenya fungsi dan peran ini berada di pundak

para guru (praktisi pendidikan). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan dan
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keterampilan guru dalam mengimplementasikan kurikulum dianggap belum
mengembirakan dan masih perlu ditingkatkan, khususnya pada penerapan elemen-
elemen perubahan kurikulum, agar mereka dapat mengemban tugas dan tanggung

jawab sebagai implementator kurikulum yang baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti hendak melakukan studi kasus
d SMA Negei 9 Bandar Lampung dengan judul penelitian Implementasi
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelgjaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 9 Bandar

Lampung.

B. Identifikas Masalah

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang di

atas meliputi:

1. Kurangnya pelatihan-pelatihan yang diterima oleh guru Geografi SMA
Negeri 9 Bandar Lampung.

2. Ketidaksempurnaan dalam penerapan elemen perubahan Kurikulum 2013

pada mata pelgjaran Geografi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung

C. FokusPenditian

Berdasarkan identifikass masalah tersebut, maka yang menjadi fokus pada
penelitian ini adalah mengkaji elemen perubahan Kurikulum 2013 di SMA Negeri
9 Bandarlampung, yang dapat diperkirakan sebagai berikut:

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL), meliputi: pengetahuan, keterampilan, dan

sikap.
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2. Standar Proses, meliputi: media pembelgjaran, metode pembelgaran, dan
pendekatan saintifik.
3. Standar Isi, meliputi: kedudukan mata pelgaran, alokas waktu, dan
kompetensi inti dan kompetens dasar.
4. Standar Penilaian, meliputi: penilaian autentik, penilaian diri, penilaian

portofolio, dan penilaian ulangan-ulangan.

D. Pertanyaan Pendlitian

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. Bagamana standar kompetens lulusan Kurikulum 2013 mata pelgaran
Geografi Kelas X di SMA Negeri 9 Bandar Lampung?

2. Bagamana standar proses pada mata pelgaran Geografi menggunakan
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 9 Bandar Lampung?

3. Bagamana standar isi pada mata pelgaran Geografi menggunakan
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 9 Bandar Lampung?

4. Bagamana standar penilaian pada mata pelgaran Geografi menggunakan

Kurikulum 2013 di SMA Negeri 9 Bandar Lampung?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:
1. Standar kompetensi lulusan Kurikulum 2013 mata pelgjaran Geografi Kelas X

di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.
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Standar proses pada mata pelajaran Geografi menggunakan Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 9 Bandarl Lmpung.
Standar isi pada mata pelgjaran Geografi menggunakan Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 9 Bandar Lampung.
Standar penilaian pada mata pelgjaran Geografi menggunakan Kurikulum 2013

di SMA Negeri 9 Bandar L ampung.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1

1

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran bagi tenaga pendidik tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada
mata pelgjaran Geografi di SMA, sehingga dapat menjadi renungan untuk
peningkatan pelaksanaan Kurikulum 2013.

Secara praktis, hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang hal-hal yang menjadi kendala bagi guru maupun pihak sekolah lainnya
dalam implementasi Kurikulum 2013.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagal bahan
informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan dan yang berkaitan

dengan penelitian ini.

Definisi Istilah

Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan suatu program kerja untuk
memperbaiki sistem yang telah ada, atau dapat juga penerapan suatu program

atau sistem yang sama sekali baru dalam suatu organisasi.



9

2. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengena tujuan, isi,
dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebaga pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

3. Kurikulum 2013 adalah rancang bangun pembelgjaran yang didesain untuk
mengembangkan potensi peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan generasi
bangsa Indonesia yang bermartabat, beradab, berbudaya, berkarakter, beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis, dan
bertanggung jawab.

4. Mata pelgjaran Geografi adalah salah satu mata pelgaran yang diatur dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang diberikan pada jenjang SMA,
dimana mata pel ajaran Geografi mempelgjari tentang persamaan dan perbedaan
fenomena di geosfer dengan sudut pandang keruangan dan kelingkungan dan
dalam konteks kewilayahan (1Gl).

5. Standar Kompetens Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

6. Standar proses adalah kriteria mengenal pel aksanaan pembel gjaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai SKL. Standar proses dikembangkan mengacu pada
SKL dan Standar Isi.

7. Standar isi adalah standar nasional tentang ruang lingkup materi dan tingkat
kompetens yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi lulusan,

kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelgaran, dan silabus pembelgaran
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yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.

8. Standar penilaian adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan

instrumen penilaian hasil belgjar peserta didik.



